
Bio-Pedagogi. 10(2), 95-100 Oktober, 2021. 
 

DOI: https://doi.org/10.20961/bio-pedagogi.v10i2.55903 ©Author @2021 95 
 

 

 

Bio-Pedagogi: Jurnal Pembelajaran Biologi 
http://jurnal.uns.ac.id/index.php/pdg/  

biopedagogi@fkip.uns.ac.id  

p-ISSN: 2252-6897 
e-ISSN: 2715-176X 

Pengembangan media pembelajaran biologi berbentuk  buku saku 
dilengkapi peta konsep pada materi plantae siswa  kelas x sma. 

Nisi Elpinaa, Lisa Deswatia, Rona Taula Saria, 1. 

a Universitas Bung Hatta, Kota Padang, Indonesia. 
 
1 ronataulasari21@gmail.com *. 
* Corresponding author. 

INFORMASI ARTIKEL 
Lini Masa Artikel   Kata Kunci 
Draft diterima : 2021-7-10 Buku saku; 
Revisi diterima : 2021-8-13 Peta konsep; 
Diterbitkan : 2021-10-10  

ABSTRAK ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan buku saku 
yang dilengkapi dengan peta konsep materi plantae siswa 
kelas X yang valid dan praktis. Adapun yang 
melatarbelakangi penelitian ini adalah masih banyak siswa 
yang kurang aktif dalam proses pembelajaran serta hasil 
belajar siswa yang relatif rendah. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian dan pengembangan yang merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu. Jenis penelitian ini menggunakan 3 tahapan model 
4-D yaitu define, design, dan develop. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan, dihasilkan media pembelajaran 
biologi berupa buku saku yang dilengkapi dengan peta 
konsep sangat valid sebesar 3,67 oleh validator dan praktik 
oleh guru sebesar 83,75% dan oleh siswa sebesar 86% 
dengan kriteria praktik. Dan peneliti juga menyarankan 
agar peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai 
referensi penelitian, sedangkan guru dan siswa dapat 
menjadikan buku saku ini sebagai salah satu sumber belajar. 

Development of pocketbooks equipped with concept 
map on plantae material for high school students. This 
research aims to produce a pocket book equipped with a 
concept map on plantae material of valid and practical X 
grade students. As for the background of this research is 
that many students are still less active in the learning 
process as well as relatively low student learning 
outcomes. This type of research is research and 
development which is a research method used to 
produce certain products. This type of research uses 3 
stages of 4-D models namely define, design, and 
develop. Based on the research conducted, produced 
biology learning media in the form of pocketbooks 
equipped with a very valid concept map of 3.67 by 
validators and practical by teachers by 83.75% and by 
students by 86% with practical criteria. And the 
researchers also suggested that other researchers could 
make this study a reference for research, while teachers 
and students could make this pocketbook as one of the 
learning sources. 
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 PENDAHULUAN  

bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melalui proses pembelajaran. Pembelajaran 
juga dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam 
melakukan proses belajar (Pane, 2017:337). 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat merangsang perhatian dan 
minat siswa dalam belajar(Arsyad,2015:15). Selain itu media pembelajaran juga dikenal sebagai 
sumber belajar. Sumber belajar yang umum digunakan disekolah adalah buku paket yang memiliki 
ukuran relative besar, tebal dan memiliki tampilan gambar yang kurang menarik. Oleh karena itu 
dibutuhkan buku yang berukuran kecil sehingga memudahkan siswa untuk membawanya 
kesekolah. 

Menurut Asyhari & Silvia (2016:6), buku saku adalah suatu buku yang berukuran kecil yang 
berisi informasi yang dapat disimpan di saku sehingga mudah  dibawa dan mudah untuk dibaca. 
Buku saku juga bisa dijadikan sebagai sumber belajar yang menarik bagi siswa serta dilengkapi 
dengan peta konsep. Lufri, (2007:155) menyatakan bahwa peta konsep (concept map) merupakan 
diagram yang menunjukkan saling keterkaitan antar konsep, sebagai reperentasi dari 
makna(meaning). 

Selama observasi, peneliti melihat bahwa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Dikarenakan kebiasaan siswa yang malas membawa buku pelajaran ke sekolah dan tidak 
tersedianya sumber belajar yang menarik serta praktis. Oleh karena itu penulis melakukan 
penelitian  dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbentuk Buku Saku 
Dilengkapi Peta Konsep pada Materi Plantae Siswa Kelas X SMA Kartika 1-5 Padang”.. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and Development) R&D yang 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
kefektifan produk tersebut. Pengembangan media pembelajaran berbentuk buku saku dilakukan di 
kelas X IPA SMA Kartika 1-5 Padang semester genap tahun ajaran 2019/2020. 

Sampel dari penelitian ini adalah 25 % dari jumlah seluruh peserta didik yaitu 30 peserta didik. 
Menurut Arikunto (2010 : 174), untuk menentukan jumlah populasi dimana sampel kurang dari 
100, maka lebih baik diambil semuanya. Selanjutnya jika populasi besar dari 100 maka sampel 
dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling bertujuan dilakukan dengan cara 
mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, rondom atau daerah tetapi didasarkan atas adanya 
tujuan tertentu (Arikunto, 2010 : 183). 

Instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket uji 
validasi dan angket uji praktikalitas. 

Teknik anlisis data yang digunakan pada uji coba adalah data primer, yaitu data yang 
diperoleh secara langsung dari lembar validasi dosen, respon siswa dan guru yang didapatkan dari 
angket praktikalitas.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil validasi kartu pintar ini dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini, dan skor rincian dapat 
dilihat pada lampiran. 
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Sumber : Dosen FKIP Universitas Bung Hatta 
Rata-rata validitas buku saku dilengkapi peta konsep yang terdapat pada tabel 1 menunjukkan 

nilai sebesar 3,67 dengan kriteria sangat valid. Hal ini berarti buku saku dilengkapi peta konsep 
dapat digunakan dalam pembelajaran setelah dilakukan beberapa revisi sesuai dengan saran dan 
masukan dari validator. Selanjutnya, buku saku  yang telah direvisi diberikan kepada siswa dan 
guru untuk dilakukan uji praktikalitas guna mengetahui tingkat kepraktisan kartu pintar yang 
dikembangkan. 

Hasil uji praktikalitas dari angket yang diberikan kepada guru guru biologi SMA Kartika 1-5 
Padang dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Analisis Praktikalitas Guru 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Guru Biologi SMA Kartika 1-5 Padang 
Dari Tabel 2 tersebut, diketahui bahwa secara umum penilaian tingkat kepraktisan buku saku 

dilengkapi peta konsep oleh guru biologi   adalah sangat praktis dengan rata-rata nilai praktikalitas 
sebesar 92,71%. Hal ini menunjukkan bahwa kartu pintar sangat praktis digunakan oleh guru 
sebagai salah satu media pembelajaran pada materi sistem pernapasan pada manusia. Selain 
terhadap guru, uji praktikalitas juga dilakukan terhadap siswa. 

Hasil uji praktikalitas dari angket yang diberikan kepada siswa kelas VIII SMP dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini.  

Tabel 3. Hasil Analisis Praktikalitas Siswa 

No Aspek 
Penilaian 

Nilai 
Praktikalitas (%) 

Kriteria 

1 Kemudahan penggunaan 83 Praktis 

2 Manfaat 87 Praktis 

3 Daya tarik 83 Praktis 

4 Waktu pembelajaran 92 Sangat Praktis 

Rata-Rata 86 Praktis 

 
Sumber : Siswa Kelas X IPA4 SMA Kartika 1-5 Padang 
Berdasarkan tabel 5 di atas, diketahui bahwa secara umum nilai praktikalitas kartu pintar 

adalah  
 
 
 
 

No Aspek 
Penilaian 

Nilai 
Validitas (%) 

Kriteria 

1 Kelayakan Isi 3,70 Sangat Valid 

2 Kelayakan Bahasa 3,67 Sangat Valid 

3 Penyajian  3,63 Sangat Valid 

Nilai validitas  3, 67 Sangat Valid 

No Aspek 
Penilaian 

Nilai 
Praktikalitas (%) 

Kriteria 

1 Kemudahan penggunaan 90 Praktis 

2 Manfaat 95 Praktis 

3 Daya tarik 87 Praktis 

4 Waktu pembelajaran 88 Sangat Praktis 

Rata-Rata 86  Praktis 
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Pembahasan 
1. Validasi 
Analisis data dari hasil  uji validitas buku saku biologi dilengkapi peta konsep oleh dosen 

didasarkan  tiga komponen aspek penilaian yaitu : validitas komponen kelayakan isi adalah 3,70 
dalam kategori sangat valid, dikarenakan materi yang tersaji disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
dan guru sehingga bisa merangsang pemahaman siswa. Seperti dinyatakan Kinanti, (2017 : 342) 
bahwa fungsi dari materi pendukung pembelajaran dalam buku teks untuk melengkapi ulasan 
materi seperti ketersajian soal, contoh, gambar, judul, tugas-tugas yang merangsang keterampilan 
serta pemahaman siswa. 

 
Validitas komponen kebahasaan adalah 3,67 dalam kriteria sangat valid, dikarenakan bahwa 

fungsi kebahasaan dalam buku saku mudah dipahami sehingga berpengaruh bagi minat siswa 
dalam  proses pembelajaran biologi. Sejalan dengan pendapat  Sumarwati, (2016 : 104) menyatakan 
bahwa kemampuan 90,79% dengan kriteria sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa kartu 
pintar praktis digunakan oleh siswa dalam pembelajaran menerapkan kaidah bahasa pada siswa 
memang sangat penting karena kurang memadainya penguasaan itu dapat menjadi hambatan 
dalam berkomunikasi. Ini disebabkan banyaknya kesalahan bahasa menjadikan ide yang 
disampaikan sulit dipahami dan bisa memunculkan salah interpretasi. 

Validitas komponen penyajian adalah 3,63 dalam kategori sangat valid,  hal ini dikarenakan 
pada buku saku tersebut  memiliki warna ,  tata letak teks serta gambar yang sudah sesuai dengan 
materi. Sehingga secara keseluruhan menunjukan bahwa buku saku biologi dilengkapi peta konsep 
sudah valid untuk  digunakan siswa. 

Sedangkan hasil analisis data keseluruhan  adalah 3,67. Hal ini menunjukan bahwa buku saku 
yang dikembangkan ini termasuk dalam kriteria layak dan sangat baik digunakan sebagai media 
dalam proses belajar mengajar didalam kelas. Sejalan dengan hal ini, Gusmiati (2015) menyatakan 
bahwa pengembangan media pembelajaran berbentuk buku saku dilengkapi peta konsep pada 
materi ekosistem pada siswa kelas VII SMPN 3 Gunung Tuleh menyatakan hasil validitas 88,04% 
dan masuk kriteria sangat valid dan layak untuk digunakan  dalam proses pembelajaran. 

2. Praktikalitas 
Analisis data dari hasil  uji praktikalitas buku saku biologi dilengkapi peta konsep  dilihat dari 

praktikalitas komponen kemudahan penggunaan adalah 90%  oleh guru dengan kriteria sangat 
praktis dan  83% oleh siswa  dengan kriteria praktis. Hal ini menunjukan bahwa tampilan buku 
saku dan pemilihan media yang tepat sangat memberikan peranan dan kemudahan penggunaan 
dalam pembelajaran. Baharun,(2016 : 235)  media pembelajaran merupakan seluruh alat dan bahan 
yang dapat digunakan untuk tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan 
sebagainya. 

Ditinjau dari segi manfaat, komponen praktikalitas adalah 95% oleh guru dengan kriteria 
sangat praktis dan sebesar 87% oleh siswa dengan kriteria praktis, hal ini menunjukan bahwa buku 
saku dapat mendukung dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan buku saku biologi 
dilengkapi peta konsep membuat siswa lebih memahami materi yang akan dipelajari secara 
terkonsep. Rahmawati (2015:17), menyatakan bahwa peta konsep merupakan salah satu strategi 
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran sains. Pemahaman siswa dalam menentukan 
hubungan atau keterkaitan antar satu konsep dengan konsep lainnya yang saling berhubungan 
melalui strategi peta konsep akan membantu siswa menyelesaikan permasalahan. dalam 
pembelajaran sains. 

Pada  praktikalitas  komponen daya tarik sebesar 83% oleh guru  dengan kriteria praktis dan 
sebesar 83% oleh siswa dengan kriteria praktis, hal ini dikarenakan buku saku yang tersedia 
berisikan materi dan permasalahan yang mengaitkan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari 
sehingga mampu meningkatkan daya pikir siswa dan mengajak siswa lebih aktif berpikir. 
Selanjutnya Ristiasari, (2012:35) menyatakan bahwa permasalahan yang diberikan dapat membuat 
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siswa lebih aktif berfikir dan menantang kemampuan berfikir  sehingga  siswa mampu mengatasi 
masalah yang dihadapinya. 

Pada praktikalitas  komponen  waktu pembelajaran  sebesar  88%  oleh guru dengan kriteria 
sangat praktis dan sebesar 92% oleh siswa degan kriteria sangat praktis hal ini menunjukan  bahwa 
dengan  menggunakan buku saku waktu lebih efisien karena guru tidak perlu menjelaskan secara 
rinci lagi, buku saku yang tersedia bisa digunakan secara mandiri sehingga membantu  peran guru 
sebagai seorang pengajar menjadi seorang fasilitator dan dalam kegiatan pembelajaran maka guru 
lebih bersifat memfasilitasi siswa dari pada penyampai materi pelajaran. Menurut Asyhari, (2016:6), 
buku saku adalah suatu buku yang berukuran kecil yang berisi informasi yang dapat disimpan di 
saku sehingga mudah dibawa dan mudah untuk dibaca. Pada dasarnya buku saku ini memiliki 
bentuk yang sama saja dengan buku teks, tetapi memiliki ukuran penyajian yang berbeda. 

Secara keseluruhan hasil praktikalitas guru dan siswa dengan rata-rata  89% oleh guru  dengan 
kategori  praktis dan sebesar 86% oleh siswa dengan kategori praktis. Hal ini dikarenakan 
komponen yang tersedia dalam buku saku memiliki banyak manfaat bagi siswa dan guru . Asyhari, 
(2016: 6) menyatakan buku teks sebagai media pembelajaran mempunyai manfaat dan kelebihan 
antara lain : (1) dapat berdampingan dengan media lain, (2) dapat digunakan oleh semua kalangan, 
(3) tidak memerlukan peralatan khusus dalam menggunakannya, (4) cara penggunaan mudah dan 
prakis. 

Dari hasil seluruh uji validitas dan praktikalitas buku saku biologi dilengkapi peta konsep 
pada materi plantae yang dihasilkan sudah valid dan praktis hal ini sudah menjawab permasalahan 
yang dibatasi pada identifkasi masalah. Permasalahan tersebut adalah belum tersdianya bahan ajar 
pendukung lainnya seperti buku saku dan bahan ajar lainnya.  

KESIMPULAN 

Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran biologi berbentuk buku saku dilengkapi peta konsep pada materi 
plantae siswa kelas X SMA KARTIKA 1-5 PADANG yang dihasilkan sangat valid dengan 
tingkat kevalidan sebesar 3,67 oleh validator  

2. Media pembelajaran biologi berbentuk buku saku dilengkapi peta konsep pada maeri 
plantae siswa kelas X SMA KARTIKA 1-5 PADANG yang dihasilkan praktis dengan tingkat 
praktikalitas oleh guru 83,75%  dan oleh siswa tingkat praktikalitas 86% dengan kriteria 
praktis. 
 

Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah  dilakukan maka peneliti  menyarankan agar peneliti lain 

dapat  menjadikan penelitian ini sebagai referensi penelitian sementara guru dan siswa dapat 
menjadikan buku saku biologi dilengkapi peta  konsep pada materi plantae sebagai salah satu 
sumber belajar. 
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